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ABSTRAT

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Balai Penelitian Perikenan Pantai,lvtaros

selama due bulan dcngan tuiuan untuk melihat pengaruh variasi beberapa komposisi

pupuk ddam medie kultur terhedep perkembangan eksplan rumPut lartt, Eucbetma

cottonii sccara kultur in oitro.

Penelitien dilakukan menggunakan botol-botol kultur volume 250 ml yeng diisi eir
leut tOO ml salinit* 35ol*, Botol kultur diinokulasi dengen I eksplen E.cononii

b-i-g 1 cm) dan disimpan ddam ruangan bersuhu konstan 25o C, intensites cehaya

1000 lux. Perhkuan pupuk meliputi: (A) Stok Conwy A+B+C' (B) Stok Conwy A+8,
(C) Stok Conwy B+C, (D) Stok Conwy A, (E) Stok Conwy B, (F) Stok Conwy A+C,
(G) FeCl, + KNO, + NarHrPO4, (H) NaH2PonH2O + NaNo, + mikronutrien.

Pcnelitian menggunakan rancangen acak lengkap (RAL) dengen 8 perlakuan dan 5

kali ulangen.

Hasil penelitien menuniukkan bahwa lafu pertumbuhen tun s E.cotlanii tertinggi
diperoleh peda perlakuan A (Conwy media) yaitu 13,5% perhari dengan paniang tunas

6,50 mm dan iumleh tunas 4 peda Minggu ke 8.

ABSTRACT: EffEt of Various Kin& of Fcrtilizcr to thc Grortft of Sce Voo4
F-rchuna clirmtii Do.iog in oioo Culturc by: Srt Amitti ad Adi
Pacacngi-

A 2 month study on the effect of various kinds of fertilizer to the growth of
E.cotonii culturcd in rsitro was conducted at laboratory of the Research Institute for
Fishery Coestal Aquaculture in Maros.

Thc obicctivc of this experiment w.s to know the influence of various kinds of
fertilizer which were applied in the media culture to the growth of E.cononii young
plant.

Experiments were done using glass bottle of 250 ml filled with 100 ml of see water
medie of 35 ppt selinity, Each culture bottle wes inocuhted with 1 explant of. E.coaonii
(3 cm length) and stored in constant room temp€rature (25oC) with light intensity of
1000 lux. Fertilizers applied wcre: (A) Conwy Stock A+B+C, (B) Conwy Stock A+8,
(C) Conwy Stock B+C, (D) Conwy Stock A, (E) Conwy Stock B, (F) Conwy Stock
A + C, (G) FeCl3 + KNO3 + Na2H2POa, (H) NaH2POIH2O + NaNO3 + micronutrient,

The experiment used complate randomized design (RAL) with 8 treatments and 5
replications.

The result of the experiment shows that the highest growth ralte of E.cotunii shoot
was achieved by treitment A (Con*7 media) which was 13,59o per day,reaching
shootlength of 6.50 mm and number of shoot 4 at week 8.

f,EY\PORDS: Scaoced fatiliza

Pmeliti pede lnstdasi Pcnclitim Pcrikanan Laut Slipi, Jakarta
Pcncliti peda Belei Pcnclitian Pcrikanan Pantai, Maros
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PENDAHI.'LUAN

Rumput laut, Eucbeamd spp. tergolong dalam kelompok karaginofit yang
dapat memproduksi karaginan berkisar 61,5-84,50/o (Atmadia, l99l). Karaginan
merupakan salah satu bahan pembentuk suspensi, stabilizer,pengonulsi, gelling
dgent, dan thickenizg sehingga banyak diperlukan sebagai additive pedi
industri makanan, minuman, keramik, fotografer, farmasi, kosmetik, cat, dan
lainJain (zatnika, 1994). Mengingat pemanfaatan bahan-bahan tersebut
semakin meluas maka upaya budidaya merupakan langkah awal yang tepat
dalam meningkatkan produksi rumput laut, sehingga diharapk"t suplai
produksi dapat teratur, baik dalam iumlah dan mutu.

Salah satu faktor penuniang keberhasilan budidaya rumput laut adalah
benih yang digunakan. Benih yang digunakan harus berkualitas baik, bebas
dari pengaruh pencemaran lingkungan, penyakit serta dapat tumbuh dengan
cepat. Penggunaan benih dari stok alam serinlkali memberikan hasil yang tidak
maksimal. untuk itu diperlukan alternatif lain untuk menumbuhkan benih
rumput laut melalui metode kultur in oitro. Kultur invitro mengacu pada
kultur iaringan (Gunawan, 1987). Aplikasi metode kultur in aitro telah dilaku-
kan pada ienis rumput laut, Gracilaia aerrucostt seiak tahun 1992 di Balai
Penelitian Perikanan Budidaya Pantai, Maros. Penggunaan media Conwy pada
penelitian G.oerrucosa menuniukkan pertumbuhan tunas yang lebih baik
dibandingkan beberapa komposisi pupuk dalam media yang dicobakan (Amini
dan Parenrengi, 1994). Belum diketahui apakah metode tersebut memberikan
pengaruh yang sama pada pertumbuhan rumput laut ienis Eucbeuma spp.

Keberhasilan metode kultur in aitro sangat ditentukan oleh penggunaan
media pupuk yang baik dengan komposisi yang tepat. Liao (1983) telah melaku-
kan serangkaian penelitian untuk menumbuhkan mikro algae sebagai pakan
larva udang. Dari penelitian tersebut ternyata beberapa formula media Conwy
dan media yang tersusun dari beberapa senyawe pupuk terbukti bagus untuk
menumbuh ken S he le t o ne ma. Diperkirakan media serupa i u ga dapat digunakan
untuk menumbuhken Eucbeumd spp. Untuk memastikan hal tersebut maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi pupuk dalam media kultur
in aitro rumput laut E.cottonii mengacu pada pupuk kultur mikroalgae (Liao,
1e83)

Penelitian ini bertuiuan untuk melihat pengaruh variasi komposisi pupuk
dalam media terhadap perkembangan eksplan rumput laut, E.cottonii yang
dikultur secara in aitro di laboratorium.

BAHAN DANMETODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratrium Balai Penelitian Perikanan
Pantai, Maros selama dua bulan pemeliharaan. Vadah yang digunakan adalah
botol-botol kultur volume 250 ml sebanyak 50 buah yang diisi air laut steril
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100 ml salinitas 35 ppt sebagai media pertumbuhan. Terhadap media tersebut
kemudian ditambahken pupuk sesuai pcrlakuan,dengan ketentuan: untuk stock
Conwy A penambahan adalah seiumlah I ml/lmedia, stock B: 0,01 ml/l media,
stock C: 0,1 ml/l dan mikronutrien: I ml/l media (Appendix t). Alat dan bahan
yang digunakan disterilkan dengan menggunaken dutocldae pa,da suhu l21oc
selama 20 menit. Botol-botol kultur ditempatkan pada ruangan terkontrol pada
suhu rata-rat^25oc, dengan sumber ctheyaberasal dari lampu tabung 40 watt,
dengan intensitas ctheya 1000 lux.

Thalus rumput laut yang dicobakan adalah Eucbeuma cottonii yang berasal
dari perairan Takalar, Sulawesi Selaten. Thalus rumput laut diseleksi kemudian
dipotong meniadi eksplan sepaniang 3 cm. Sebelum dimasukkan dalam botol
kultur, eksplan dibersihkan kemudian dibilas dengan air laut steril. Setiap botol
kultur diisi dengan 1 buah eksplan. Penggantian media (yang tetah diberi
pupuk) dilakukan 2 kali seminggu.

sebagai perlakuan pada penelitian ini adalah variasi komposisi pupuk dalam
media tumbuh kultur in aitro (Liao et dl., 1983) yakni:

A. Conwy Stok A+B+C*
B. Conwy Stok A+Bo
C. Conwy Stok B+Co
D. Conwy Stok Ao
E. Conwy Stok B*
F. Conwy Stok A+Co
G. FeCl,5ppm + KNO, 100ppm + NarHrPOt2pp + 1Iairlaut
H. NaHTPO 4H2O 10 ppm + NaNO, 150 ppm + mikronutrien I ml" +

1 I air laut.
*) see Appendix I

Percobaan yang terdiri dari 8 perlakuan ini masing-masing menggunakan
5 ulangan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap. Peubah
yang diamati adalah pertumbuhan paniang tunas yang diukur setiap minggu
dengan menggunakan mistar geser (caliper) dengan tingkat ketelitian 0,05 mm
dan iumlah tunas dihitung pada akhir penelitian serta pH air yang diukur
setiap penggantian media kultur.

I:iu pertumbuhan paniang dihitung dengan menggunaken rumus Effendie
(re7e)z

15 = tr' -Lo x roo%
Lo

di mana: K =laiu pertumbuhan panieng, Lt = paniang ekhir dan lq = panieng awal.

Pembahasan data hasil penelitian diuii dengan menggunakan LSD (kast
Significant Difference by Student's T).
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HASIL DAN BAHASAN

- Hasil pengukuran reta-r^tepaniang tunas setiap eksplan yang dicapai selama
2 bulan kultur in oitro di laboratorium menuniukkan 

-adanya 
perbe&an antar

perlakuan disaiikan dalam Figure 1.
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Tunas yumput laut, Eucbeumd cottonii dapat mencapai panian g reta-rete
1,80-6,56 mm selama 2 bulan pemeliharaan di laboratorium (Figure /). paniang
tunas tertinggi diperoleh pada perlakuan F kemudian A, B, H, G, D, C, dan
terendah pada perlakuan E. Pada perlakuan FI walaupun penambahan
konsentrasi fosfat cukup tinggi, tunas dapat tumbuh baik hal tersebut
dimungkinkan pada perlakuan ini ada unsur mikroelement yang tercukupi
yaitu dengan adanya penambahan mikronutrien.

Apabila dibandingkan dengan kultur in pitro rumput laut, Gracilaria
eerrucostt, maka pertumbuhan tunas yang dapat dicapai Eucbeuma cottoniilebih
paniang dibanding G,aerrucosa yang hanya dapat mencapai paniang tunas
r^te-ret^ 1,09-2,92 mm selama 2 bulan kultur in oitro di laboratorium (Amini
dan Parenrengi, 1994).

Rata-rata pertambahan paniang tunas setiap minggu berkisar 0,28-0,94 mm
di mana pertambahan paniang tunas tertinggi adalah perlakuan F dan terendah
pada pelakuanE (Table .l). Secara umum baik pada paniang tunas yang dapat
dicapai maupun pertambahan paniang tunas setiap minggu menuniukkan
bahwa perlakuan yang menggunakan larutan media conwy stok A (makro
nutrien) memperlihatkan keunggulan misalnyt pada perlakuan A, B, D, dan
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F. Seperti halnya dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amini dan
Perenrengi (1994) penggunaan Conwy stok A (makro nutrien) memperlihatkan
pertumbuhan tunas yang lebih baik dibanding beberapa variasi komposisi
pupuk yang dicobakan.

Table 1. Lengtb gain of E.cottonii sboot

VeekTreatmcnB

wnWIVIvIVilIn
A
B
C
D
E
F
G
H

1.98
0.93
0.17
0.73
0.37
0.70
0.93
0.89

0.79
0.82
0.65
0.33
0.12
1.09
0.28
0.7t

0.75
1.30
0.29
0.27
0.t1
0.8t
0.96
0.44

0.88
0.57
0.06
0.38
0.32
1.37
0.72
0.67

0.25
1.3t
0.38
0.40
0.21
0.92
0.72
0.67

1.52 0.34
0.91 0.12
0.42 0.48
0.57 0.4t
0.24 0.17
0.98 0.6t
0.48 0.t7
1.43 0.64

Kalau dilihat kandungan dan komposisi Conwy stok A, adalah satu-satunya
stok yang mengandung Borium dan Mangan. Menurut Dwiioseputro (1988),
Borium akan diserap oleh eksplan tanaman dalam bentuk BOr- yang dalam
air laut kandungannya sangat kecil, sedangkan Bhodiwani dan Resdan (1983)
menyatakan bahwa apabila tanaman kekurangan Borium dan Mangan akan
menyebabkan perlambatan, penghambatan perpanian gan dan pembelahan sel.

Rata-rata laiu pertumbuhan paniang tunas tertinggi rumput leut, E.cottoni
pada semua perlakuan yang masih hidup dan tumbuh terdapat pada perlakuan
A dan F yaitu 13,50/, (Table 2).

Table 2. Groatb rates of E.cottonii (%)

Treatmen& Veeh

WI wnVIvNma
A
B
C
D
E
F
G
H

33.0
15.0

2.8
12.2
6.2

11.6
15.t
14.8

21.3
13.5
6.3
8.1
3.8

13.7
9.2

12.6

17.5
1t.2
5.t
5.6
4.9

13.2
10.8
10.4

15.1
13.4
4.3
6.3
4.3

14.8
10.7
11.4

13.t
14.6
4.4
6.1
4.1

11.8
9.8
9.9

14.e lt.t v
14.3 12.5 ,d

4.7 5,0 ab

6.' 6.4 "b'
3.9 3.7 4

14.2 13.t d

g.3 g.gabcd

1 1.7 1 1.4 bcd

Note: The sane character in tbe last column are not significantly different on ISD at 0.0J leael
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I7alaupun secara uii statistik laiu pertumbuhan ini tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B, G dan H tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hal tersebut teriadi karena mikro nutrien pada E.cottonii hanya sedikit
diperlukan sehingga tanpa penambahan mikro nutrien (stok B) pertumbuhan
tunas tetap baik, atau mungkin masih tersedia unsur mikro elemen enterainye
Co, Zn, Cu dan lain-lainnya di dalam media air laut.

Jumlah tunas yang tumbuh per eksplan rumput laut, E.cottonii tidek
menuniukkan perbedaan yang menyolok antar perlakuan, di mana setiap
eksplan didapatkan r^ta-r^te 2-4 tunas (Table 3). Jumlah ini iauh lebih rendah
dari yang diperoleh pada kultur in vitro Gperucosa yang mencapai reta-reta
11 tunas/eksplan (Parenrengi dan Amini, 1994).

Table 3. Average number of shoot of seaweed, E.cottonii explant

Treatment Toul exsplznt

KESIMPUIAN DAN SARAN

Komposisi pupuk dalam media kultur iaringan yang memperlihatkan
pertumbuhan tunas rumput laut, Eucheumd cottonif sp yang baik adalah
perlakuan yang menggunakan media Conwy stok A (makro nutrien).

Dari semua perlakuan media r^t^-rate iumlah tunas yang tumbuh setiap
eksptan adalah 2-4 tunas di mana iumlah tunas terbanyak adalah pada per-
takuan A dan B.
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Appendix 1. Composition
1e83)

of Conwy Media and Micronutrient (Liao et al.,

STOCK A :
FeClt 6HrO
MnClr 4H2O
H3BO3
EDTA (Na Sah)
NaHrPOo2H2O
NaNO,
Distilled utater
Add 1 ml stoch A

STOCK B :
ZnCl,

1.30 g
0.36 g
33.60 g
45.00 g
20.00 g
100.00 g
1000.00 ml

per I liter of seaasater

CoClr 6H2O
(tVH)e Mo5O2a 4H2O
CUSOo 5HrO
Distilled uater

2.10 g
2.00 g
0.90 g
2.00 g
100.00 ml

Add I ml stock B per 1 liter of sea,utater

STOCK C
Vitamin Bp (cyanocobalamin) : 10.00 mg
Vitamin B, (Ihiamin) : 200.00 mg
Distilled uater : 100.00 ml
Add 0.1 ml stock C per 1 liter of seautater

MICRONUTRIENT MEDIA
NaTEDTA
FeClt
Nar{o 047H2O
ZnSOo TH.O
MvCI,4H2O
CoCI2 6Hr0
CUSO, 5HrO
Distilled rodter to
Add 1 ml Micronutient per 1 Iiter of seauater

7.3 g
6.0 g
44.0 mg
44.0 mg
360.0 mg
20.0 mg
2.0 mg
1.0 I
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